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Abstract

Hypertension is an increase in systolic blood pressure> 140 mmHg and diastolic> 90 mmHg.
Hypertension can cause a low quality of life, this is due to the effects of the disease. One factor that
can affect quality of life is self-efficacy. Self-efficacy is self-confidence in one's ability to produce an
achievement. This study aims to analyze the relationship between self-efficacy and quality of life of
hypertensive patients in the working area of Silo Public Health Center Jember. The study design used
analytic correlations with a cross sectional approach. Data collection on self-efficacy variables using
the general questionnaire perceived self efficacy scale and on the quality of life variables using the
whoqol-bref questionnaire. Data analysis using Spearmen rank test with a significance level of 0.05.
The results showed that self-efficacy in the good category was 76.9%. The quality of life in the medium
category is 70.3%. There is relationship between self-efficacy and quality of life of hypertensive patients
in the working area of Silo Public Health Center Jember of Silo Jember Health Center (p value <0.001;
r = 0.356). The higher self-efficacy, the better the quality of life. Nurses can provide education and
motivation in improving the self-efficacy of hypertensive patients.
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Abstrak

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik >140 mmHg dan diastolik >90 mmHg.
Hipertensi dapat menyebabkan kualitas hidup rendah, hal ini dikarenakan efek dari penyakit. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas hidup adalah efikasi diri. Efikasi diri merupakan
keyakinan diri dalam kemampuan seseorang untuk menghasilkan suatu pencapaian. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara efikasi diri dengan kualitas hidup pasien hipertensi di
Wilayah Kerja Puskesmas Silo Jember. Desain penelitian menggunakan korelasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Pengumpulan data pada variabel efikasi diri menggunakan kuesioner
general perceived self efficacy scale dan pada variabel kualitas hidup menggunakan kuesioner whoqol-
bref. Analisis data menggunakan uji spearmen rank dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efikasi diri pada kategori baik yaitu 76,9 %. Nilai kualitas hidup pada kategori
sedang yaitu 70,3%. Terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kualitas hidup pasien hipertensidi
wilayah kerja Puskesmas Silo Jember (p value < 0,001; r=0,356). Semakin tinggi efikasi diri maka akan
semakin baik kualitas hidupnya. Perawat dapat memberikan edukasi maupun motivasi dalam
meningkatkan efikasi diri pasien hipertensi.

Kata kunci: hipertensi, efikasi diri, kualitas hidup
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Pendahuluan

Hipertensi merupakan suatu keadaan
ketika seseorang mengalami peningkatan
tekanan darah diatas batas normal [1]. Penyakit
ini dapat memicu terjadinya penyakit lain
seperti stroke, dimana penyakit ini dapat
menyebabkan seseorang merasa kesulitan
untuk melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga
dapat dikatakan bahwa hipertensi mempunyai
pengaruh terhadap kualitas hidup seseorang
[2]. Hipertensi dapat menyebabkan kualitas
hidup menjadi rendah, baik dari segi fisik,
psikologis, hubungan sosial dan lingkungan[3].

Kualitas hidup akan membaik apabila
individu mampu menerima penyakit yang
dialami dan patuh terhadap pengobatan. Faktor
yang dapat meningkatkan kepatuhan ini adalah
efikasi diri. Kualitas hidup seseorang meningkat
pada pasien yang memiliki efikasi diri baik dan
menjalani rutinitas sehari-hari karena tanpa
adanya suatu beban [4]. Individu yang memiliki
efikasi diri yang rendah memiliki strategi koping
yang berfokus pada emosi karena seseorang
percaya tidak ada yang dapat dilakukan untuk
mengubah situasi yang sedang mereka hadapi
[5]- Mengukur efikasi diri pada pasien hipertensi
merupakan langkah penting menuju perbaikan
dalam mengontrol hipertensi [6].

Penyakit tidak menular hipertensi
memiliki prevalensi kejadian terbanyak [7].
Tahun 2025 mendatang, diprediksi orang
dewasa di seluruh dunia akan mengalami
hipertensi sebanyak 29% [8]. Hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Silo Jember, penyakit hipertensi
menempati urutan ketiga dari 11 penyakit tidak
menular lainnya. Hasil penelitian terkait efikasi
diri pasien hipertensi dari 483 pasien, setengah
dari pasien memiliki efikasi diri yang rendah [9].
Sedangkan hasil penelitian terkait kualitas
hidup pasien hipertensi didapatkan hasil bahwa
dari 96 responden, 57,9
% pasien mengalami kualitas hidup buruk [2].

Penderita hipertensi harus memiliki
keyakinan diri terhadap kondisinya, efikasi diri
dibutuhkan  penderita  hipertensi  untuk
meningkatkan kesehatannya [10]. Efikasi diri
yang buruk akan memberikan dampak yang
buruk pada individu [11]. Oleh karena itu upaya
preventif sangat dibutuhkan. Selain itu untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi
dapat dilakukan dengan meningkatkan
kesadaran mereka terkait dengan pencegahan
hipertensi dan mengembangkan kebiasaan
hidup sehat melalui pendidikan kesehatan pada
pasien hipertensi [12].

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
terkait Hubungan antara efikasi diri dengan
kualitas hidup pasien hipertensi di wilayah kerja

Puskesmas Silo Jember.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
korelasional analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu
pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Silo Jember dari bulan Juli sampai dengan
bulan Oktober 2018 yaitu sebanyak 118 orang.
Sampel yang diambil yaitu sebanyak 91
responden dengan teknik purposive sampling.
Penelitian ini dilakukan secara door to door,
mengikuti serangkaian kegiatan pengelolaan
penyakit kronis (Prolanis) dan posyandu lansia
yang diadakan satu bulan sekali di wilayah
kerja Puskesmas Silo Jember. Kuesioner pada
variabel efikasi diri yaitu menggunakan general
perceived self efficacy scale, dan pada variabel
kualitas hidup menggunakan kuesioner
whoqol- bref.

Analisis data menggunakan analisis
univariat dan Dbivariat. Analisis univariat
digunakan untuk menggambarkan karakteristik
dari masing-masing variabel sedangkan untuk
analisis bivariat menggunakan uji Spearman
dengan tingkat signifikansi 0,05.

Hasil Penelitian

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden
berdasarkan usia pasien Hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Silo Jember (Januari-februari;

2019; n: 91)
Variabel Mean SD
Usia (tahun) 58,93 11,07

Sumber: Data Primer Penelitian, Januari-
Februari 2019

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata dari usia pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Silo Jember adalah 58,93 tahun
dengan nilai standar deviasi 11,07.

Tabel 2. Distribusi karakteristik responden
berdasarkan Lama Menderita pasien Hipertensi
di wilayah kerja Puskesmas Silo Jember
(Januari-februari; 2019; n : 91)

Variabel Median Min-Maks
Lama Menderita 3,00 1-10

Sumber: Data Primer Penelitian, Januari-
Februari 2019

Tabel 2 hasil distribusi lama menderita
pada pasien hipertensi diwilayah kerja
Puskesmas Silo Jember didapatkan nilai
tengah 3,00 tahun dengan lama menderita
hipertensi minimal 1 tahun dan lama menderita
hipertensi maksimal 10 tahun.
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Tabel 3. Distribusi karakteristik Responden
berdasarkan jenis kelamin, pekerjaan dan
pendidikan pada pasien Hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Silo Jember (Januari-februari

2019; n:91)
Variabel Jumlah Presentase
(%)
1. Jenis Kelamin
a. Laki-laki 19 209
b. Perempuan 72 7911
2. Pendidikan
a. Tidak Sekolah 30 33.0
b. SD 45 495
c. SMP 9 9.9
d. SMA 7 7’7
e. Perguruan Tinggi 0 0
3. Pekerjaan
a. Ibu Rumah Tangga
b. Tani atau Pedagang ‘212 géz
c. PNS 1 y 1
d. Wiraswasta 5 55
e. Karyawan swasta 4 4’5
f. Tidak bekerja 6 6,6
g. Pensiun 3 3’3

Sumber: Data Primer Penelitian, Jénuari—
Februari 2019

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 91
pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Silo Jember distribusi karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
perempuan lebih banyak vyaitu 72 pasien
dengan presentase 79,1% sedangkan laki-laki
sebanyak 19 orang dengan presentase 20,9 %.
Tingkat Pendidikan pasien hipertensi terbanyak
adalah pada pendidikan SD yaitu sebanyak 45
pasien dengan presentase 49,5%. Sedangkan
dari tuju jenis pekerjaan, riwayat pekerjaan
responden terbayak adalah Ibu rumah tangga
yaitu sebanyak 48 pasien dengan presentase
52,7 % dan pekerjaan PNS menempati urutan
terakhir yaitu satu orang dengan presentase
1,1 %.

Efikasi Diri

Tabel 4. Distribusi Efikasi diri pasien hipertensi
di Wilayah kerja Puskesmas Silo Jember
(Januari-februari 2019; n:91)

Variabel Jumlah (Orang) | Presentase (%)
Efikasi Diri
a. Buruk
. 21 23,1
b. Baik 70 76.9

Sumber: Data Primer Penelitian, Januari-
Februari 2019

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian
besar pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Silo Jember memiliki efikasi diri
baik yaitu sebanyak 70 pasien dengan
presentase sebesar 76,9%.

Tabel 5. Distribusi indikator Efikasi diri pasien
hipertensi di Wilayah kerja Puskesmas Silo
Jember (Januari-februari 2019; n:91)

Tidak Kadang- Mampu
mampu kadang melakukan
F % F % F %
Indikator
Magnitude

-Mengurangi 449 509 17 187 55 604
konsumsi

kopi

-Menghindari

orang lain 19 209 16 176 56 615
merokok

-Minum

obat

sesuai aturan | 44 121 0 0 80 | 87,9

Strenght

-Memelihara
berat
badan

-Mengatasi

stres 11 121 45 495 35 385

16 176 | 24 | 264 51 | 56,0

Generality

-Mengukur 91 100 0 0 0 0
tekanan

darah

-Memilih

makanan_ 1 | 121 | 41 451 39 | 429
yang sesuai

-Melakukan

olahraga

_M_enghlndarl 37 40,7 | 21 231 33 | 36,3
minuman

keras

-Menghidari 0 0 0 0 100 | 100
perilaku

merokok

6 6,6 4 44 81 89,0

Sumber: Data Primer Penelitian, Januari-
Februari 2019

Tabel 5 didapatkan hasil bahwa pada
Indikator tingkat kesulitan (magnitude) dengan
jawaban tidak mampu, terbanyak pada
pernyataan terkait kemampuan responden
dalam mengurangii konsumsi kopi dan
menghindari orang lain yang sedang merokok
yaitu 20,9 %. Indikator kekuatan (strength)
dengan jawaban tidak mampu, terbanyak pada
pernyataan terkait kemampuan responden
dalam memelihara berat badan dan indikator
cakupan tingkah laku (generality) dengan
jawaban tidak mampu, terbanyak pada
pernyataan terkait kemampuan responden
dalam mengukur tekanan darah menggunakan
tensimeter digital.

Kualitas Hidup

Tabel 6. Distribusi Kualitas Hidup Pasien
Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Silo
Jember (Januari-februari 2019; n:91)

Variabel Jumlah Presentase (%)
(Orang)

Kualitas Hidup
a. Sangat Buruk 0 0
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b. Buruk 0 0
c. Sedang 64 70,3
d. Baik 27 29,7
e. Sangat Baik 0 0

Sumber: Data Primer Penelitian, Januari-
Februari 2019

Tabel 6 Distribusi Kualitas hidup pasien
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Silo
Jember terbanyak pada kategori sedang yaitu
64 pasien dengan presentase 70,3%.

Pembahasan
Efikasi Diri

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada 91 pasien hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Silo Jember, menunjukkan
hasil bahwa efikasi diri pada kategori baik yaitu
70 pasien dengan presentase sebesar 76,9%.
Sedangkan efikasi diri buruk sebanyak 21
pasien dengan presentase 23,1%. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada
seluruh pasien hipertensi di Mutiara Homecare
Kota Medan dari 130 responden menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki efikasi
diri baik sebanyak 126 orang dengan
presentase 96,1% [13].

Efikasi diri yang baik akan meningkatkan
cara penyelesaian masalah, menurunkan rasa
takut akan kegagalan, dan memiliki semangat
tinggi dalam menjalankan sesuatu [14]. Efikasi
diri yang dimiliki seseorang dapat dilihat dari
beberapa sumber vyaitu dari pengalaman
sendiri, pengalaman orang lain, Persuasi verbal
dan Kondisi fisiologis [15]. Hasil penelitian
menunjukkan efikasi diri pada kategori baik.
Efikasi diri baik tersebut salah satunya dapat
bersumber dari persuasi verbal atau nasehat.
Puskesmas Silo Jember memiliki kegiatan rutin
berupa program pengelolaan penyakit kronis
dan posyandu lansia. Dari 91 responden 77
orang mengikuti kegiatan. Adanya program
tersebut dapat memberikan semangat atau
nasihan untuk meyakinkan responden agar
mampu melakukan aktivitas atau perilaku yang
berkaitan dengan penyakit hipertensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 21
responden dalam kategori efikasi diri buruk.
Dari 91 responden, 14 responden tidak
mengikuti serangkaian kegiatan yang diadakan
puskesmas. Peneliti berasumsi bahwa salah
satu faktor yang menyebabkan efikasi diri buruk
salah satunya adalah sumber efikasi. Dapat
disebabkan karena pengalaman yang buruk,
pengalaman orang lain maupun kondisi
fisiologisnya. Berdasarkan teori, harapan yang
lemah bisa disebabkan oleh pengalaman yang
buruk [14].

Efikasi diri buruk juga dapat dinilai dari
beberapa indikator efikasi diri, Indikator tingkat

kesulitan dengan jawaban tidak mampu,
terbanyak pada pernyataan terkait kemampuan
mengurangi konsumsi kopi dan menghindari
orang lain yang merokok yaitu 20,9 %. Kopii
berbahaya bagi penderita hipertensi karena
senyawa kafein bisa menyebabkan tekanan
darah meningkat [16]. Individu dengan
kebiasan merokok memiliki kecenderungan
menderita hipertensi [17]. Indikator kekuatan
dengan jawaban tidak mampu, terbanyak pada
pernyataan kemampuan dalam memelihara
berat badan dan indikator cakupan tingkah laku
dengan jawaban tidak mampu, terbanyak pada
pernyataan terkait kemampuan dalam
mengukur tekanan darah ~menggunakan
tensimeter digital.

Peneliti menyimpulkan bahwa pada
penelitian ini efikasi diri pasien hipertensi di
Wilayah Kerja Puskesmas Silo Jember pada
kategori baik. Peneliti berasumsi bahwa
individu dengan efikasi diri yang baik akan
memiliki koping yang positif dan mampu
mencapai tujuan yang diinginkan.

Kualitas Hidup

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kualitas hidup pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Silo Jember pada kategori sedang
yaitu 70,3 %. Penelitian terkait kualitas hidup
pasien hipertensi di wilayah kerja puskesmas
sidomulyo kecamatan tampan pekanbaru
menunjukkan bahwa dari 33 responden
memiliki kualitas hidup baik yaitu 54,1% [18].

Hasil yang menyatakan kualitas hidup
penderita  hipertensi di  wilayah kerja
Puskesmas Silo Jember pada kategori sedang,
dapat dinilai dari keempat domain kualitas
hidup yaitu domain fisik, psikologis, hubungan
sosial dan lingkungan. Kualitas  hidup
kesehatan fisik yang baik dapat tercapai dan
terpelihara jika pasien dapat mengontrol
penyakitnya secara teratur [19]. Psikologis
individu dengan hipertensi yang memiliki
optimisme dapat mengurangi pandangan
negatif terhadap masalah sehingga
menimbulkan perasaan mampu menghadapi
masalah kesehatan untuk mencapai kualitas
hidup yang lebih baik [20]. Dukungan sosial
yang diberikan oleh teman sebaya akan
memotivasi untuk lebih baik dalam melakukan
aktivitas sehari-hari maupun masalah yang
dihadapinya. Menurut internasional
classification of functioning, disability and
health (ICF), rumah dengan lingkungan yang
tidak bermasalah memiliki kualitas hidup baik
[18].

Adapun beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup pasien hipertensi
yaitu usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin,
status perkawinan, lama menderita, dan efikasi
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diri. Peneliti berasumsi bahwa keyakinan diri
dapat berperan penting pada kualitas hidup,
dimana keyakinan diri pasien hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Silo Jember salah
satunya bersumber dari kegiatan yang
diadakan puskesmas.

Hubungan antara Efikasi Diri dengan
Kualitas Hidup Pasien Hipertensi

Berdasarkan penelitian di dapatkan hasil
p-value sebesar 0,001 yang artinya terdapat
hubungan antara efikasi diri dengan kualitas
hidup pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Silo Jember. Hasil penelitian
serupa terkait hubungan antara efikasi diri
dengan manajemen perawatan diri pada
penderita hipertensi dewasa di kabupaten
jepara, dalam penelitiannya dijelaskan bahwa
efikasi diri secara bermakna berhubungan
dengan manajemen perawatan diri hipertensi.
Para responden yang memiliki percaya diri
yang tinggi dilaporkan dapat melakukan
manajemen perawatan diri hipertensi yang
lebih baik [21].

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hasil bahwa efikasi diri pasien hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Silo Jember sebagian
besar memiliki efikasi diri baik sebesar 76,9%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas
hidup pasien hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Silo Jember mayoritas pada
kategori sedang yaitu 70,3 %. Penelitian ini di
dukung dari penelitian terkait efektivitas efikasi
diri terhadap peningkatan kualitas hidup klien
dengan penyakit kronik, bahwa efikasi diri
merupakan manajemen diri dari klien yang jika
dapat dioptimalkan secara baik dapat
mempengaruhi kualitas hidup pada proses
pengobatan klien yang lama [4]. Efikasi diri
dapat dikatakan sebagai keyakinan dalam
meningkatkan kualitas hidup pasien hipertensi
dalam menghadapi penyakit yang sedang
dialaminya [22].

Semakin tinggi efikasi diri maka semakin
tinggi koping pada pendertita hipertensi. Efikasi
diri yang dimiliki oleh penderita hipertensi
memungkinkan dirinya memiliki motivasi untuk
bertindak dan berusaha untuk sembuh [5].
Sesuai dengan penelitan yang yang
menyatakan bahwa efikasi diri adalah sebuah
faktor penentu dalam sebuah managemen diri
dari individu pengidap penyaki kronik. Individu
yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan
membantu meningkatkan kualitas hidupnya,
sehingga individu tersebut dapat menjalankan
kehidupannya dengan  baik  meskipun
menderita penyakit hipertensi. Pada penderita
hipertensi dengan efikasi diri yang tinggi dalam
menghadapi penyakitnya maka akan mudah
dalam menijalani kehidupan sehari-harinya [24].

Peneliti berasumsi bahwa Semakin tinggi
efikasi diri yang dimiliki maka semakin tinggi
tujuan yang ingin dicapai. Semakin tinggi
efikasi diri akan membuat individu semakin
percaya bahwa penyakit yang sedang diderita,
setelah melakukan serangkaian proses
pengobatan akan membuat individu tersebut
lebih terkontrol dan sembuh. Efikasi diri yang
baik mampu meningkatkan kemampuan
melakukan aktivitas sehari-hari, meningkatkan
kesehatan, kesejahteraan, dan kepercayaan
diri.

Simpulan dan Saran

Terdapat hubungan antara efikasi diri
dengan kualitas hidup pasien hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Silo Jember.

Peneliti selanjutnya diharapkan
menggunakan jumlah sampel yang lebih
banyak. Selain itu mampu meneliti faktor lain
yang dapat berhubungan dengan kualitas hidup
pasien hipertensi seperti lama menderita
hipertensi dan komplikasi pasien hipertensi.
Hasil penelitian ini dapat di jadikan tambahan
referensi. Pelayanan kesehatan diharapkan
mampu melakukan berbagai edukasi terkait
hipertensi dan faktor yang dapat
mempengaruhi  kualitas  hidup  pasien
hipertensi. Diharapkan masyarakat mampu
memanfaatkan dengan baik  beberapa
rangkaian kegiatan yang diadakan oleh
puskesmas seperti posyandu lansia maupun
program  pengelolaaan  penyakit  kronis
(Prolanis), kegiatan tersebut dapat bermanfaat
dalam mengontrol penyakit yang sedang
dialami.
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